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MOTTO

"Sesungguhnya Sholatku, Ibadahku, Hidupku dan Matiku

hanyalah untuk Allah Tuhan Semesta Alam”.
(Al-An‘am:162)

Amal poang sedirit disertal il penoetanuan adalan Lebth baik dari
pAda ewmal banyak penuh kevodokan”
(al-hadist)

Fhu tahu, gRezekiku tak mungkin diambil oxang lain
Narenanya hatiku tenang

thu tahu, ftmalamalke tak muné;ﬂu dilakukan otang fain
flaka, aku sibukkan divike d'angm Me’sﬁu dan bexamal

thu tahu,ffllak senantiasa melihathu
%tmarﬁ[a, aku malu bila ftllah men:fapuﬂﬂ’u melakukan maksiat

oThu tahu, Kematian menantiku
laka, %ﬂiqpﬁan bekal untuk ﬁai‘jg‘umlpﬂ d'e:wan Rabb-ku

(cftasan ﬁm)

eberuntungan Lebth derpthake kepada Yang kurang pandai tetapt
banyar mewncoba, dari pada Repada meveka Yang pandal tetapt tidak

hﬂf’tilr"udlﬂ h#.
(Marie Teguh)
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RINGKASAN

Ernawati. Perlakuan Akuntansi Syariah Dan Pengakuan Pendapatan Atas Pembiayaan
Murabahah Serta Dampaknya terhadap LabaRugi (Studi Kasus Pada PT. Bank
Syariah Mandiri Jember).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perlakuan
akuntansi syarish dan pengakuan pendapatan atas pembiayaan murabahah telah
sesual dengan PSAK NMNo. 59 serta mengetahui dampak perlakuvan akuntansi
pembiayaan murabahah terhadap Laba/Rugi di PT. Bank Syariah Mandiri.

Teknik Pengumpulan data ini menggunakan data primer dan data sekunder
selunjulnya dianalisis mengeunakan metode analisis kualitatif dan metode analisis
kuantitatif.

Dari analisis tersebut dapal ditank kesimpulan bahwasannya penerapan
pembiayaan murabahah yang diterapkan oleh PT. Bank Syarah Mandin telah sesuai
dengan PSAK No., 59 namun ada beberapa hal yang belum tepat pencrapannya pada
pembiayaan murabzhah yang relatif kecil yaitu : PT. Bank Syariah Mandin
memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada nasabah untuk langsung membeli
barang kepacla suplier, hal ini tidak sesuai dengan PSAK Mo, 59, Selain itu adanya
fungst ganda dari Marketing vaitu selain sebagai pemasaran juga berfungsi sebagai
pemonitor pembiayaan.

Kata Kunei @ Pendapatan, Murabahah, Laba/TRug:
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SUMMARY

Ernawali. Treament of syariah accounting and revenue recogniting of defrayal of
murabanah and also its impact to profit / losses (Case Study At PT Bank Syariah
Mandiri of Jember),

Intention of this rescarch is to know do treatment of revenue recognition and
aceounting of defrayal of murabahah have as according to PSAK no. 59 and also
know impact treatment of accounting defrayal of murabahah to profit / losses in PT
Bank Syariah Mandiri Jember.

This technique data collecting use primary data and data of sekunder, then analize
with amalysis kualitative method and analysis kuantitative method.

From analysis which is known or can drawing a conclusion that applying of defrayal
¢l murgbahah which in applying by PT Bank Syariah Mandiri have as according to
PSAK no. 59 but there are some matter which not yet precisely its applying at
defrayal of murabahah which is small realatil that is ; PT Bank Syariah Mandiri give
trust fully to client to be direct to buy goods to supplier, this matter disagree with
PSAK no. 39 besides existence of double function of marketing that is as marketing
and az pemonitor of defrayal.

Keywaord: earning, murabahah, profitlosses
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah di [ndonesia telah mengalami perkembangan pesat,
masyarakat mulai mengenal jenis bank syariah. Diawali berdirinya Bank Muamalat
Indonesia (BMI) pada tahun 1992, sebagai pelopor berdirinya perbankan yang
berlandaskan sistem syariah, kini bank syariah vang tadinya diragukan akan sistem
cperasionalnya, telah menunjukkan angka kemajuan yang sangat menakjubkan.

Awal berdirinya bank syariah, banyak pengamat perbankan yang meragukan
akan ckaistensi bank syariah di masa yang akan datang, di saat bank konvensional
yang berbasis sistem bungs sedang menanjak dan menjadi pilar ekonomi Indonesia.
Bank syariah mencoba memberikan jawaban atas keraguan akan eksistensinya.
Jawaban itu mulal menemukan titik terangnya pada tabun 1997, di saat bangsa
Indonesia mengalami krisis ckonomi vang cukup memprihatinkan. diawali dengan
krisis moneter yang berakibat sangat signilikan atas terpuruknya pertumbuhan
elconomi Indonesia.

Perlumbuhan ekonomi yang mencapai rata-rata 7% pertahun tiba-tiba turun
drastis menjadi minus 13% di tahun 1998, atau turn sebesar 22%. Inflasi yang
terjadi pada saat itu sebesar 78%. Indonesia telah berada pada ambang kehancuran
ekonomi dan hampir semua scktor ckonomi mengalami pertumbuhan negatif. Kondisi

terparah ditunjukkan oleh sektor perbankan, banyak bank kenwvensional yang tidak



mampu membayar tingkat suku bunga dan hal ini mengakibatkan terjadinya kredit
macel. Oleh karena perihal tersebut, mulai bulan Juli 1997 sampai dengan bulan
Maret 1999 pemerintah telah menutup sebanyak 55 bank di samping mengambil alih
11 bank (BTO) dan 9 bank lainnys dibantu untuk melakukan rekapitalisasi,
Sedangkan bank BUMN dan BPD harus ikut direkapitalisasi. Dari 240 bank yang ada
sebelum krisis moneter, hanya tinggal 73 bank swasta vang dapat bertahan tanpa
bantuan pemerintah dan dinyatakan sehat, sisanya pemerintah dengan terpaksa harus
melikuidasi. Salah satu dari 73 bank terschut, terdapat Bank Muamalat Tndonesia
vang bersyariat mampu bertahan.

Setelah terjadinya peristiwa terscbut, akhimya perkembangan bank di
Indonesia didukung penuh oleh masyarakat dan Bank Indonesia yaitu mengeluarkan
Undang-Undang No.. 10 tahun 1998 sebagai perubahan atas undang-undang No. 7
tahun 1992 tentang Perbankan. Pada bulan Wovember 1998 peluang vang sangat baik
hagi  tumbubnya bank-bunk syarizsh di  Indonesia.  Undang-Undang  tersebut
memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secara syariah dengan membuka cabang
khusus syariah.

Satu tahun pasca pengeluaran Undang-Unndang No. 10 tahun 1998 tepatnya
pada tanggal 1 November 1999, PT. Bank Mandiri (Persero) membuka cabang
khusus syariah dengan nama PT. Bank Syartah Mandiri melalui Akta No, 23 tanggal
& Scptember 1999 Notaris: Sutjipto, SH. Dan sampai saat ini telah dibuka banyak
cabang PT. Bank Syariah Mandiri di seluruh indoneia termasuk di Kabupaten

Jember. PT. Bank Syariah Mandiri menggunakan konsep fidl dual banking



maksudnya cabang dari suatu bank umum vang menggunakan konsep perbankan
syariah dengan sistem pembukuan yang terpisah dari induknya yang menjalankan
konscp perbankan konvensional. Selain perbedaan pada sistem pombukuan, terdapat
Juga perbedaan dalam tubuh Bank Mandiri vaitu antara sistem bunga yang diterapkan
olch Bank Mandiri berbasis konvensional dengan sistem bagi hasil yang dilerapkan
oleh Bank Mandiri berbasis syarial.

Sistem bagi hasil vang diterapkan oleh Bank Syariah sangat berbeda dengan
sistem bunga, dimana sistem bunga dapat ditentukan keuntungannya diawal yaitu
dengan menghitung jumlah beban bunga dari dana yang disimpan atan dipinjamkan.
Sedangkan pada sistem bagi hasil ketentuan keuntungan akan ditentukan berdasarkan
besar kecilnya keuntungan dari hasil usaha atas modal yang telah diberikan hak
pengelolaan xepada nasabah mitia bank syariah. Pendapatan bagi hasil ini diperaleh
dart pembiayaan yang dibenikan bank kepada nasabahnya termasuk dalam hal ini
pembiayaan murabahah. Murabahah adalah Jual bell barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati (Muhammad Syafi’i Antonie, 2001:101) atau
pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara bank dan nasabah. Keuntugan atau laba
yang didapatkan dari masing-masing pembiayaan terscbut diakui sebesar bagian bank
sesuai denpan nisbah yang disepakati.

Dengan prinsip operasi yang berbeda antara Bank Mandid berbasis
konvensional dengan Bank Mandiri berbasis syariah memberikan implikasi
perbedaan pada prinsip akuntansi baik dari segi penyajian maupun pelaporannya.

Oleh karena hal tersebut, penelitian in1 mencoba mengangkat konflik tersebut



khususnya pada pengakuan pendapatan atas pembiayaan murabahah yang berdampak
pada Laba atau Rugi dalam skripsi yang berjudul: “PERLAKUAN AKUNTANSI
SYARIAH DAN PENGAKUAN PENDAPATAN ATAS PEMBIAYAAN
MURABAHAH SERTA DAMPAKNYA TERHADAP LABA/RUGI (Studi

kasus pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember)™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mencoba merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut ;
[. Bagaimanakah perlakuan akuntansi pembiayaan murabahah pada Bank Syanah
Mandiri Jember?
2. Bagaimanakah pengakuan penGapatan atas pembiayaan murabahah pada PT.

Bank Syariah Mandir Jember?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

|. Untuk menganalisis perlakuan akuntansi pembiayaan murabahah di Bank

Syarah Mandiri.

2. Untuk menganalisis pengakuan pendapatan atas pembiayaan murabahah di

P'1. Bank Syariah Mandiri.



1.3.2 DManfaat Penelitian

Hasil penelitian im diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak antara lain:

b

Ped
e

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serfa kontribusi
terhadap pengembangan literatur akuntansi syariah terutama dalam hal perlakuan
akuniansi syariah dan pengﬂkunn pcr]dapulun alas p::rnbinj,faﬂﬂ murahahah.

Bagi Praktis

Diharapkan dapat memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengakuan pendapatan atas pembiayaan murahahah pada PT. Bank Syanah
Mandiri Jember.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapai barguna untuk menambah pengetahuan dan
sebagai dasar bagi pencliti dalam berkontribusi dalam meningkatkan kualitas

laporan keuangan khususnya dalam hal laba/ragi.



BAD 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penclitian Terdahulu
Untuk mendukung penelitian ini peneliti menggunakan penelitian terdahulu @

[. Natiahar, Norma Afiati (2006) dengan judul “Penetapan  Pembiayaan
Keuntungan Dan Perlakuan PSAK no. 59 Pada Produk Pembiayaan Murabahah
vang Diterapkan PT BPR Syariah Bakti Makmur Indah”. Dari penelitiannya
diperoleh hasil balwa PSAK no. 539 pada BPR Syanah Bakti Makmur Indah
belum secara sepenuhnya pada penyajian laporan keuangannya karena masih
mengzunakan dasar kas basis dengan tidak atau menvajikan adanya piutang yang
masih akan diterima hanya mengakui pendapatan yang benar-benar telah
direalisasi. Margin yang ditetapkan berkisar 10 — 21 % hal ini tergantung dengan
kesepakatan yang ditelapkan oleh kedua belah pihak yang melakukan transaksi
murabahah.
Adapun perbedaan dari penelitian penulis dibandingkan dengan penelilian
terdahulu adalah objek wvang digunakan berbeda dan tahun pembuatannya.
Sedangkan persamaan dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti
tentang transaksi pembiayaan murabahah.

2. Trivono (2007) dengan judul “Ewvaluasi Penerapan Pembiayaan Murabahah Pada
PT BNI (Persero) TBK Kantor Cabang Syariah Medan®”. Dari penelitian ini

diperoleh hasil bahwa secara umum penetapan pembiayaan murabahah yang



diterapkan olch BNI Syariah Cabang Medan telah sesuai dengan PSAK dan
peraturan B
Adapun perbedaan dari penelitian penulis dibanding dengan penelitian terdahulu
obyek yang digunakan berbeda dan tahun pembuatannya. Sedangkan persamaan
dengan penulisan terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang  transaksi
embiayaan murabahah.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Tinjauan Bank Secara Umum

Sektor perbankan memiliki posisi yang strategis scbagar  lembaga
intermediasi {lembaga yang menjembatani kepentingan pithak yang kelebihan dana
dan pihak yang membutuhkan dana) yang sangat menunjang bagi perkembangan
perekonomian nasional. Oleh karena itu, -peranan perbankan nasional perlu
ditingkatkan sesuai fungsinya dalam menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat serta menyediakan pelayanan jasa
perbankan lainnya.

Scjalan dengan karakieristik usaha tersebul, maka bank merupakan suatu
segmen usaha yang kegiatan usahanya banyak diatur oleh pemerintah. Pengaturan
secara cepal oleh penguasa moneter terhadap kegiatan perbankan ini tidak terlepas
dari perannya dalam pelaksanaan kebijakan moneter yang dijalankan oleh

pemerintah, Dalam kegiatannya, bank dapat mempengaruhi jumlah uang beredar

yang merupakan salah satu kebijakan moneter.



a. Pengertian Bank

PEAK tahun 2007 No. 31 mengenai akuntansi perbankan ayat |
mendefinisikan bank sebapai: “Lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
(financial infermediary) antara pihak yang memiliki dana dengan pihak yang
memerlukan dana, serla sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas
pembayaran”.

Sedangkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992
sebagaimana telah disempumakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 10
Tahun 1998 pusal | ayal | tenlang pokek-pokok perbankan menyebutkan bahwa
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
hentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkalkan waraf hidup rakyat banyalk.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Bank adalah suatu
lembaga keuangan yang kegiatan ulamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakal dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito yang kemudian
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit maupun bentuk
lainnya yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Berdusarkan fungsinya, Bank dibagi menjadi dua jenis (Undang-Undang
Republik Indonesia No, 10 Tahun 1998), yaitu:

|. Bank Umum
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

onvensional dan ataw berdasarkan prinsip usaha syariah yang dalam



kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang
diberikan adalah umum, dalam arli dapat memberikan seluruh jasa perbankan
yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh
wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil (eommercial bank).

2, Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip usaha syariah yang dalam
kegiatannya tidak membenkan jasa dalmn lalu lintas pembayarannya.
Artinya, kegiatan Bank Porkreditan Rakyat jauh lebih sempit jika
dibandingkan dengan kegiatan Bank Umum.
Berdasarkan prinip operasionalnya Bank dibagi menjadi dua:
I. Bank Svariah
2. Bank Konvensional

Tabel 2.1 Perbandingan antara Lembaga Kevangan Syariah dan Konvensional

Lembaga Keuangan Syariah Lembaga Keuangan Konvensional
Melakukan investasi yang halal | . Investasi yang halal dan haram
sajd. 2. Memakai perangkat bunga
Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual | 3. Profit oriented

belifsewal. 4, Dalam bentuk hubungan debitur-
Profit dan falah ariented debitur

Hubungan dengan nasabah dalam | 5. Tidak terdapat dewan scjenis.

bentuk kemitraan.
Penghimpunan dan penyaluran dana
harus sesual dengan fabwa dewan

pengawas syariah, |

Sumber: M. Syafi’i Antonio Bank Syariah dari teori ke praktek.
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Perbedaan pokok antara Bank konvensional dengan Bank Syariah adalah:

Riba (bunga) dilarang scdangkan jual beli dihalalkan, maka untuk memenuhi

kebutuhan permodalan dan pembiayaan pada perbankan syariah dilakukan dengan

metode investasi, jual beli, bagi hasil.

Tabel 2.2 Perbedaan antara Konsep Bunga dan Bagi Hasil

Konsep Bunga

Konscp Bagi Hasil

I. Penentuan bunga dibuat pada waktu

akad (perjanjian) dengan asumsi |
| harus selalu untung).

Z.Besamya prosentasc untung
berdasarkan maodal Yang
dipinjamkan.

3. Penvebaran bunga tetap sepertl yang
dijanjikan  tanpa  pertimbangan
Jainnya,

4 Jumlah penyebaran bunga tidak
meningkat walaupun jumlah
keuntungan berlipat.

5. Ekistensi bunga diragukan.

1.Penentuan besamya rasio bagi hasil |

dibuat waktu akad dengan pedoman
pada kemungkinan untung dan rugi.

2.Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan
jumlah untung yang diperoleh.

3.Bagi hasil bergantung
keuntungan atau kerugian
vang dijalankan.

4.Jumlah pembagian laba meningkat
scsuai dengan peningkatan jumlah
pendapatan.

5 Tidak ada yang meragukan keabsahan
bagi hasil.

pada
provek

Sumber: Modul Perbankan Akuntansi syariah

b. Fungsi Bank

Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 lentang Perbankan,

sebagaimana telah diubah dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun

1998 menycbutkan bahwa, fungsi utama perbankan adalah sebagai penghimpun dana

dan penyalur dana masyarakalt,

Menurut Zainal Arifin (2005:2) fungsi dasar bank adalah:

|. Menyediakan tempat untuk menyediakan uang dengan aman (Safe keeping

fimetion), dan



A rer] | : . f -
2. Menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa (fransaction

Junection),

Mengacu pada bheberupa pendapat dan pengertian bank diatas maka, dapat
disimpulkan bahwa fungsi bank adalah sebagai beikut:
Sebagal  lembaga  intermediasi/lembaga  perantara  yang menjembatani
kepentingan  pihak vang kelebihan dana dan pihak yang membutubkan dana.
Fungsi intermediasi baru dapat berjalan dengan baik apabila kedua belah pihak
tersebut memiliki kepercayaan terhadap bank. Kebijakan perbankan yang efektif
terutama harus diarahkan untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan. Tanpa adanya kepercayaan masyarakat terschut dapat dipastikan
hahwa fungsi intermediasi tidak dapat dilakukan dengan baik. Apabila proses
intermediasi tersebut berjalan dengan baik, maka semua pinak yaitu: bank, pibak
yang mempunyai kelebihan dana, pihak yang membutuhkan dana dan pada
gilirannya perckonomian secara keseluruhan akan memperoleh manfaat dan
keberadaan suatu bank. pihak yang mempunyai kelebihan dana akan memperoleh
manfaat berupa pendapatan bunga atau bagi hasil dari dana yang disimpan di
bank. Sementara itu, pihak yang membutubkan dana memperoleh manfaat berupa
ketersediaan dana dari bank untuk melakukan investasi atau produksi, Bank
sendiri akan memperoleh manfaat berupa selisth pendapatan dan biaya bunga
yang bisa disebul spread. i sisi lain, perekonomian juga mendapat manfaat

herupa mekanisme alokasi sumber-sumber dana secara efektif dan efisien.



2. Memberikan pelayanan dalam lalu lintas permbayaran. Dengan sistem pembayaran
yang efisien, aman dan lancar, perekonomian dapat berjalan dengan lancar. Salah
satu kebijukan perbankan adalah dimaksudkan untuk menjaga keamanan dan
kelancaran lalu lintas pembayaran. Apabila lalu lintas pembayaran tersebut tidak
aman dan lancar, dapal dipastikan bahwa kegiatan perckonomian akan
mengalami berbagai hambatan dan memerlukan biaya yang lebih tinggi.

3. Sebagal media dalam mentranmisikan kebijakan moneter. Kebijakan moneter yang
bertujuan untuk menjaga stabilitas harga dan mendorong pertumbuhan ekonomi,
artara lain mengendalikan jumnlah uang beredar. Melelui berbagai instrument yang
dimiliki (Open Markel Operation And Reserve Requirements). Bank sentral dapat
mempengaruhi likuiditas perekonomian dan atau suku bunga perbankan yang
kemudian akan mempengaruhi jumlah kredit perbankan dan pada akhimya akan
mempengaruhi jumlah investasi dan kegiatan perekonomian secara keseluruhan.

2.2.2 Tinjavan Umum Bank Syariah

Perbankan Syariah atau dalam istilah internasional disebut sebagai Islumic

Banking pada awalnya dikembangkan sebapai suatu respon darl kelompok ckonom

dan praktisi perbankan muslim yang berusaha mengakomodasikan desakan dari

herbagai pihak yang menginginkan tersedianya jasa transaksi keuangan yang islami.

Dalam arti bahwa sistem tersebut harus dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan

prinsip-prinsip syariah islam, khusnsnya yang berkailan dengan pelarangan praktik

riba, kegiatan yang bersilat spekulatif yang serupa dengan perjudian (meisir),

ketidakjelasan (gharar) dan pclanggaran prinsip keadilan dalam bertransaksi, serta
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keharusan-keharusan penyaluran pembiayaan dan investasi pada kegiatan usaha yang

ctis dan halal sceara syariah,

Prinsip dasar kegiatan operasional perbankan syariah yang berpedoman pada
Al-Quran dan Al-Hadist, dapat menjamin terselen goaranya perekonomian yang lebih
adil serta dapat membawa kesejahteraan bagi seluruh umat manusia sesuai dengan
konsep agama islam ilu sendiri yakni schagai Ralumetan Lil Alamin.

2.2.3 Konsep Dasar Ekonomi Islam

Islam schagai agama merupakan konsep yang mengatur kehidupan manusia
secara komprehensif dan universal baik dalam hubungan dengan Sang Pencipta
maupun dalain hubungan sesama manusia.

Ada tiza komponen pokok dalam ajaran islam yaitu:

a)  Agidah: komponen ajaran islam yang mengalur teniang keyakinan atas
keberadaan dan kekuasaan Allah schingga harus menjadi keimanan scorang
muslim manakala melakukan berbagai aktivitas di muka bumi semata-mata
untuk mendapatkan keridlaan Allah sebagai khalifah yang mendapat amanah
dari Allah.

b)  Syariah: komponen gjaran islam yang mengatur tentang kehidupan scorang
muslim baik dalam bidang ibadah maupun dalam bidang muamalah yang
merupakan aktualisasi darl agidah yang menjadi keyakinannya, Sedangkan
muamalah sendiri meliputi berbagai bidang kehidupan antara lain vang

menyangkut ckonomi atau harta dan pemiagaan yang disebut muamalah

maliyah.



Akhlake: landasan perilaku dan kepribadian yang akan mencirikan dirinya
sebagai scorang muslim yang taat berdasarkan syariah dan aqidah yang menjadi
pedoman hidupnya sehingga disebut memiliki akhlagul karimak sebagaimana
hadist nabi yang menyatakan:

“Tidallah sekiranya Al divtus kecuali untuk menjadikan akhlagul karimah .
2.2.4 Prinsip Dasar Operasional Bank Syariah

Sebagaimana diuraikan diatas prinsip-prinsip dasar sistem ekonomi Islam
akan menjadi dasar beroperasinya bank syariah yaitu yang paling menonjal adalah
tidak mengenal konsep bunga.

Bank syariah, biasa disebut juga dengan istilah bank Islam atau bank dengan
sistem bagi hasil karena tidak menggunakan sistem bunga dalam kegiatan
operasionalnya. Walaupun secara akademik istilah Islam dan syariah memiliki
pengertian yang berbeda numun secara teknis di dunia perbankan dalam menyebutlkan
istilah bank Islam dan bank syariah memiliki pengertian yang sama.

Pengertian hank Islam menurut website Ensiklopedia Hukum Islam

{mr.fw.ﬁlwiklcmmlinhukumis]mncm.id, 1999), *Bank Islam adalah lembaga keuangan

vang usaha pokoknya memberikan produk dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran
serla peredaran uang yang sistem pengoperasiannya discsuaikan dengan prinsip-
prinsip syariah Islam.”

Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 tahun 1992 yang
disempurnakan dalam  Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 {ahun 1998

tentang perbankan, dischutkan bahwa bank syariah adalah Bank Umum atau Bank



Perkreditan Rakyat (BPR) vang melaksanakan kcgiatan usaha berdasarkan prinsip

s -ﬂ]-iuh ! i:l E -!' " 1 r - r. ’
: yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

d.

Didalam menjalankan operasinya tungsi bank syariah terdiri dari:

Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-dana yang
dipercayakan oleh pemegang rekening investasi atau deposan atas dasar prinsip
bagi hasil sesual dengan kebijakan investasi bank.
Scbagai pengelola investasi atas dana vang dimiliki olch pemilik dana (shahibul
ntal) sesual dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh pemilik dana (dalam
hal ini bank bertindak sebagai manager investasi).
Sebagai penyedia jasa keuangan dan jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa
lainnya sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
Sebagai pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana zakat dan peiciimaan
serta penvaluran dana kebijakan (fungsi aptional).

Dari [ungsi tersebul maka praduk Bank Syariah terdiri dar:
Prisip Mudharabah
Prinsip Musyarakah
Prinsip Wadiah

Prinsip Jual Beli (Al Buyu’) vaitu terdir dari:
l. Murabahah

2. Salam

3. Ishtisna’
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2.2.5 Murabahah

A. Pengertian Murabahah dan Ketentuan Akad Murabahah

Dalam penelitian ini, permasalahan hanya dibatasi pada prinsip Murabahah.

Menurat Syafi’i Antonio dalam bukunya “Bank Syariah dari Tecori ke Praktek™

(2001:101) bai — al Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan

tambahan keuntungan yang disepakati. Penjual harus memberi tahu harga produk

yang dibeli dan meneniukan satu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.

Ketentuan murabahah antara lain

l. Rukun Bai Al Murabahah

a. Penjual
b, Pembel:
¢c. Barang
d. Harga
e. Akad/ljab kabul
2. Syarat:
a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah
b. Kontrak pertama hurus syah sesuai dengan rukun yang ditetapkan.
¢. Kontrak harus bebas dari hibah.
d. Kontrak harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atau barang
sesudah pembehan.
g, Pemjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,

misalnya jika pembelian dilakukan sccara hutang.



Prinsip-prinsip perdagangan menurut Al Qur’an

a. Setiap perdagangan harus didasari sikap saling ridho dan diantara kedua belah
pihak, sehingga para pihak tidak merasa dirugikan atau dizalimi.

b. Pencgakan prinsip keadilan baik dalam takaran, timbangan, ukuran mata
uang, pembagian keuntungan.

¢. Kasih sayang, lolong menolong dan persaudaraan

d. Dalam kegiatan perdagangan tidak melakukan investasi yang diharamkan.

&

Perdagangan harus terhindar dari spekulasi gharar, Tadlis dan masir.
f. Perdagangan tidak boleh melalaikan diri beribadah, sholat dan zakat serta
menginzat Allah.

Dalam kegiatan perdagangan baik hutang piutang maupun bukan hendalklah

Y=

dilakukan pencatatan yang baik (akuntanst).

Skema Bai Al Murabahah dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Negosiasi &
| Persyaratan.

J_ 2 Alad Jual Beli P '1\

AN = —+ /~ NASABAI
q j . S -

N,

T — g
6.Bayar 3. Terima
Barang &
Dokumen
SUPLIER 3.4
a 7 1 4.1{.
3.Beli baran PENJUAL L1

Gambar 2.1 Skema Bai Al Murabahah



B. Manfaat dan Resiko Murabahah

Sesuai dengan sifat bisnis transaksi ini Bai Al murabahah memiliki beberapa
manfaat salah satunya keuntungan yang muncul dan selisih harga beli dari penjual
dengan harga jual kepada nasabah. Sclain itu sistemnya juga sangat sederhana, hal
tersebut memudahkan penanganan administrasinya.

Selain iu kemungkinan resiko yang harus diantisipasi antara lain sebagai

berikut :

1. Default atau kelalaian : nasabah sengaja tidak membayar angsuran

I_:~_2

Fluktuasi harga koperatif : setelah melakukan jual beli tidak bisa mengubah harga

Jusl tersebut.

3. Penolakan nasabah : karena barang rusak dalam perjalanan, tidak sesuai dengan
pesanan barang yang dikiim bisa saja ditolak olch nasabah.

4, Dijual : karena murabahah bersifat jual beli dengan utang maka ketika kontrak

ditandatangani barang fersebul menjadi milik nasabah. Dan nasabah hebas

melakukan apapun terhadap aset miliknya termasuk untuk menjualnya.

2.2.6 Prinsip Dasar Alkuntansi Bank Syariah
A. Pengertian Akuntansi

Alcuntansi merupakan bahasa bisnis yang dapat memberikan informasi
tentang kondisi ekonomi suatu bisnis dan hasil usahanya pada suatu waktu atau
periode tertentu. Dalam bukn A Statement of Basic Accounting Theory (ASOBAT)

yang dikutip oleh Sofyan Harahap dalam bukunya yang berjudul “Teori Akuntansi™
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(2001:4) akuntansi diartikan sebagai berikut ; “Proses pengidentifikasi, mengukur,
dan menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam hal
mempertimbangkan berbagai alternutif dalam mengambil kesimpulan oleh para

pemakainya®.

Dan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntansi merupakan

sarana informasi dalam pengambilan kepulusan bisnis,

B. Tujuan dan kebijakan akuntansi

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK “Kerangka dasar penyusunan dan
penyajian laporan keuangan (1999:12) adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
‘perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakal dalam pengambilan
keputusan ckonomi™.

Tujuan laporan kewangan dalam perbankan syanah pada dasarmnya sama
dengan tujuan laporan keuangan yang berlaku umum dengan tambahan antara lain
menyediakan :

1. Informasi kepatuhan terhadap prinsip syariah
9 [nformasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab terhadap
amanah dalam penggunaan dana, menginvestasikan pada tingkat keuntungan yang

rasicnal.

3. Informasi mengenai pemenuhan fungsi sosial termasuk  pengolahan dan

penyaluran zakat.
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Tujuan akuntansi keuangan bank syariah menurut kerangka dasar penyusunan
dan penyajian laporan keuangan bank syariah [2002:12), yaito :

I Menentukan hak dan kewajiban pihak terkait sesuai dengan prinsip syariah yang

melandaskan kepada konsep kejujuran, kebijakan dan kepatuhan terhadap nilai-

nilai bisnis lslam.

(]

Menyediakan informasi kevangan yang bermanfaat bagi pemakai laporan

keuangan dalam pengambilan keputusan.

3. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi dan
kepiatan usaha.

Kebijakan akuntansi menurut Draf PAPSI (Pedoman Akuntansi Perbankan
Syariah Indonesia) (2004:4) discbutkan, yaitu : “Apabila PSAK umum maupun
POAK syariah belum mengatur masalah pengakuan, pengukuran, penyajian, atau
pengungkapan dari transaksi peristiwa, maka bank harus menetapkan kebijakan untuk
memastikan bahwa laporan keuangan menyajikan informast yang dapat diandalkan
dan relevan terhadap kebutuhan para pengpuna laporan untuk pengambilan
keputusan, Kebijakan tersebut harus mencerminkan prinsip kehati-hatian dan

- : atesal
mencakup semua informasi yang material”.

C. Akuntansi Syariah

Dalam ajaran Islam, Konsep akuntansi sudah terdapat dalam Al Qurian (Al

Qur'an dan terjemahannya:Depag: 1993) yaitu Surat Al Bagarah ayat 282:
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“Hui orang-orang beriman apabila kamu bermuamalah tidak secara taubat
untitk waktu yang tidak ditentukan hendakloh seorang penulis diantarea kamu
menulisnya dengan benar. Dan janganlah penilis enggan menulisnyd
sebogaimana Allak telah mengajarkan, maka hendaklah dia menudis dan
hendaklah orvang  berhutang mengimlakkan apa yang dimlis itu, dan
hendallah ia berteqwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah sedikipun
darf pada hutangnya, "

Avat diatas menunjukkan kewajiban bagi orang beriman untuk mencatat
setiap {ransaksi yang dilakukan dan belum tuntas. Perintah dalam ayat ini adalah
untuk menjaga kebenaran dan keadilan,maksudnya perintah ini ditckankan pada
kepentingan pertanggungjawaban agar pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi 1
lidak diragikan, sehingga tidak menimbulkan konflik. Ayat ini juza menggambarkan
angka keseimbangan atau neraca.

Dalam akuntansi yang menggunakan konsep double entry, didalam Islam
sendiri sudah terdapat ayat yang menunjukkan bal tersebut. Firman Allah SWT dalam
Al Qur’an, (Al Qur'an dan tetjemahannya: Depag: 1993) yaitu :

“Dan segale sesuatiu kami ciptakan berpasang-pasangan supay kamu

mengingat kebesaran Allah (Adz-Dzariyat.49),

“Aaha Suci Aflah pang tefah menciptakan pasaRg-pasangan Semuany baik

deri apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari mereka sendir dan dart apa
i e ) d

wang mereka tidak fetahui. " Yaasin: i)
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Selain y i : :
B yang telah disebutkan diatas terdapat pula landasan utama akuntansi

dalam perspektif Islam yang dijadikan pedoman dasar dalam Bank Syariah, yatiu : (1)

Al Baqarah ayat 282: (2) Surat An-nisa ayat 58, dalam surat An-nisa ayat 58 (Al

Qur'an dan terjemahannya : Depag 1993) dijelaskan :

o

Sesungguhnya Allah telah menyuwruh kamu menyampaikan amanat kepada

E
yang berhak menerimanya dan menyuruh kamu apabila menetapkan fukum
diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-bailnva kepadamu, sesunzzubnya Allak

adalah Maha Mendengar.”

“enurut Muhammad Akram Khan telah menumuskan karakteristik akuntansi

Islam yang dikutip oleh Sofyan Harahap dalam bukunya yang berjudul “ Akuntansi

lslam” (1528:136). sebagai benkut

1.

Penentuan laba rugi yang tepat

Walaupun pencntuan laba rugi agak bersifat subjektif dan tergantung pada nilai,
kehati-hatian harus dilaksanakan agar tercapai hasil yang bijaksana (atau dalam
[slam sesuai dengan prinsip syariah) dan konsisten schingga dapat menjamin
bahwa kepentingan semui pihak pemakai laporan terlindungi.

Mempromosikan dan menilai efisiensi kepemimpinan

Sistem akuntansi harus mampu memberikan standart berdasarkan hukum syarnah

untuk menjamin bahwa manajemen mengikuti kebijakan-kebijakan yang baik,
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3. Ketaatan kepada hukum syariah

Sctiap aktivitas yang dilakukan oleh unit ekonomi harus dinilai halal dan
haramnya. Faktor ekonomi tidak harus menjadi alasan tunggal untuk menentukan
berlanjut tidaknya suatu organisasi.

4. Keterikatan pada keadilan
Informasi akuntan harus mampu melaporkan (selanjutnya mencegah) setiap
kegiatan atau keputusan yang dibuat menambah ketiakadilkan dalam masyarakat.

5. Melaporkan dengan benar
Telah disepakati bahwa penerapan perusahaan dianggap dari pandangan yang
lebih luas (pada dasamya berlanggung jawsb kepada masyarakat
keseluruhannya). Nilai sosial dari ekonomi Islam harus ditkuoti dan dianjurlkan.

6. Perubahan dalam praktek akuntansi
Peranan akuntansi yang demikian luas dalam kerangka Islamm memerlukan
perubahan yang scsuai dengan cepat dalam praktek akuntansi sekarang. Qleh
karena ilu, para ahli akuntansi harus mampu bekerja sama untuk menyusun saran-
saran yang tepat untuk mengikuti perubahan ini.

D. Landasan Syariah

Menurut Syafi’i Antonio dalam bukunya “Bank Syariah dari teori ke Praktek™

(2001:101) landasan murabahah adalah

l. Al Qur'an

£ Allah  telah menghalalkan jual beli  dan  mengharamban riba... fAl

Bagarah:273)"
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“Hai orang-or : ;
g-orang yang berimem, janganluh kamu saling memakan harta

sesamanm dengan jalan vang bathil kecuali dengan falan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu”, (OS. An Nisa : 29)
2. Al —Hadist

Dari suhaib ar — Rumi ra hahwa Rasilullah SAW, bersabda : * Tiga hal yang

didatamnya terdapat keberkatan - Jual beli secarc rangeuh, niugaradhah

(mudharabah), dan mencampur gandun: dengan tepung untuk keperfiean rumah

budeern untuk cjual”, (HE. Ibnu Majah)

Deri Muc'ad bin Jubbal, bahwa Rasulullah SAW bersabda : “Sesungguhnya
sehaik-baik usaha adalah sesama perdagangan yang apabila berbicara tidak
herdusta jika berjanji tidak menyalahi, jika dipercaya lidak berkhianat, jika membeli
idak mencela produk, jike menjual tidak memuji-mufi barang dagangan, jika
berhutang tidak melambatkan pembayaran, jika memiliki ticlak mempersulit™ (HE.
Baihagi dan dikeluarkan oleh As — Ash Bahani)

Jenis-jenis Riba :

. Riba Qardh
Quaty manfaat alau tingkat kelehihan tertentu yang disyaratkan terhadap yang
berhutang,

2. Riba Jahiliyah
Utang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjam tidak mampu membayar

utangnya pada waktu yang ditetapkan.



3. Riba Fadh]

Pertukara A cos

‘@ran antara barang sejenis dengan kadar atau takaran yang berbeda,
sedangles ang v : . ol : :
sedungkan barang yang dipertukarkan itu termasuk dalam jenis barang ribawi.

4. Riba MNasiah

Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi lainnya.

2.2.7 Pembiayaan

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok, yaitu pemberian [asilitas
penyediaan dan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pihak-pihak yang merupakan
defisit unit, Dibawah ini akan diuraikan definisi dari masing-masing pembiayaan
menvrut M. Syafi’i Antonio dalam bukunya “Bank Syariah bagi Bankir dan Praktisi
Keuangan” (1999:229;, yailu :

Berdasarkan sifat penggunaannya pembiayaan dibagi menjadi :

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha baik usaha
produksi, perdagangan maupun investasl.

b. Pembiayaan konsumtil, yailu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi
kebuiuhan konsumsi yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan.

Rerdasarkan keperluannya, pembiayaan produktit dapat ,dibngi menjadi :

1. Peningkatan Modal Kerja, yaitu pembiayaan yang memenuhi kebutuhan :

a, Pembiayaan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil produksi,

maupun kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi.
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b. Untuk keperh i ;
keperluan perdagangan atau peningkatan Utifity of place dari suatu

barany.

2. Pembiayaan i S el :
e yaan investasi, yato uniuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal

Capiie q Faeil o i :
(Capital Goods) serta fasilitas-fasilitay yang erat kaitannya dengan itu,

2.2.8 Pendapatan
A, TPcengertian Pendapatan
Pendapatan menurut PSAK no. 23 (2007:23:26) pendapatan adalah arus bruto
dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan sclama satu
periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal.
B. Penvukuran Pendapatan
Menurut PSAK no. 23 (2007:23:8) pendapatan harus diukur dengan nilai
wajar imbalan yang diterima atau yang dapat dilerima.
1. Pengakuan Pendapatan
Menurat Weugant Kisco dan Warficld dalam * bukunya “Intermediete
Accounting” (2001:98) prinsip pengakuan pendapatan dibedakan atas dua metode:
. Acrital Basis yaitu mengakui dan mencatat DC[’]dEl[J'Eﬂﬂt:l atau beban pada saat
diperolch atau terjadi (jatub tempo) tanpa memperlihatkan kapan pendapatan atau
hahan itu diterima atau dibayarkan.

2 Cash Rasis yaitu mengakui atau mencatat pendapatan atau beban pada saat

diberikan atau dibayarkan.
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Menurut Lapoliwa dan Kuswadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi
Perbankan™ (2002:256-257) mengungkapkan hahwa -

Pengalcuan pendapatan secara geernal mengakibatkan pertambahan bank pada
saat Jatuh bunga, sedangkan penpakuan pendapatan secara cash basis menyebabkan
bertambahnya rekening adininistratif tunggakan bunga pada saat jatuh waktu

pembayaran bunga dan pendapatan yang berlambah pada saat uang benar-benar telah

diterima oleh bank darl nasabah tersebut.

C. Penyajian Laba atau Rugi

Cara penyajian laba/rugi menurut Sofyan Safri dalam bukunya *Akuntansi
Islam™ (1999:53-54) cara penyajian laba atau rugi dapat ditempuh dalam dua cara:
|. Single Siep

Singlet step berarti bahwa dalam penyajian laporan labafrugi kita cukup
melakukan satu langkah untuk sampal pada angka labafrugi. Caranya scmua unsur
penghasilan  dikelompokkan  satu kelompok kemudian scmua unsur biaya
dikelompekkan menjadi satu kelompok dan baru di “matel’” atau dikurangkan
penghasilan dan sclisihnya adalah laba/rugt.
2. Multiple Step

Multiple Step, pen}rajinu angka laba/rugi dilakukan dengan banyak tahap
mulai dari penghasilan dikurangi harga pokok penjualan kemudian dapat diketahui

laba kotor, kemudian dikurangi biaya opcrasi baru didapat laba operasi, dikurangi
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pendapatan dan biaya lain diperoleh Iaba sebelum pos luar biasa, kemudian diperoleh
laba sebelum pajak, dikurangi pajak baru diketahui laba/rugi bersih.

Dikatakan dalam PSAK tahun 2007 No. 59 paragraph 196 bahwa di dalam
laporan laba rugi “Pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian harus diungkapkan
berdasarkan jcnis menurut karakteristik transaksi.

Format laporan laba/rugi berdasarkan PSAK n0. 59 tahun 2007

Tabel 2.4 Laporan laba/rugi berdasarkan PSAK no.59 tahun 2007

Pendapatan Opemas Utama
Pendapatan dari jual bell .
Pendapatan marain murabahah HEX
Pendaparan bersih salam pararel : L 8.8,¢
Pendapatan hersih istisna pararel : XxX
Pendapatan dari sewa :
Pendaparan bersih dard ijarah XX
Fendapatan dari bagi hasil
Pendapatan bagi hasil mudharabah MNEX
Pendapatan bagi hasil musyarakah XX
Pendapatan oprasi lainnya XX
Hak pihak ketiga atas bagi hasil investzsi terkaif. XNEX
Pendapatan operasi lainnya XXX
Beban operasi lainnya RXX
Pendapatan non operasi XXX
Beban non operasi HAK
Zakat KK:‘;
Pajak KR .

Qumber: PSAK Tahun 2007 No. 59 Paragraph 196

27 10 Perlakuan Akuntansi Dalam Pengakuan Laba/Rugi akan Murabahah
Menurut PSAK no. 59 tahun 2007 pada saat perolehan aktiva yang diperoleh
dengan tujuan untik dijual kembali dalam murabahah diakui sebagai aktiva
murabahah sebesar biaya perolehan.
Pengukuran aktiva murabahah sctelah perolehan adalah sehagai berikut :

| Aktiva tersedia untuk dijual dalam perolehan murabahah pesanan men pikat



a. Dinilai sebesar harpa perolchan

h. Jika terjadi MR T
Jadl penurunan nilai aktiva karena usang, rusak atau kondisi lainnya.
Penuminan nilai terse S : s
n nikai tersebut diakui sebagai beban dan mengurangi nilai aktiva.
Apabi als e o L
pabila dalum murabahah tanpa pesanan atau murabahah pesanan tidak

mengikat terd indikagzi | - . : ;
pikat terdapat indikasi kuat pembeli batal melakukan transaksi maka aktiva

murabahah -

a. Dinilai berdasarkan biaya perolehan atau nilai bersih yang dapat direalisasi

mana yang lebih rendah dan,

b. Jika nilai bersih yang dapat direalisasi lebih rendah dari biaya perolehan maka

selisihnya diakui sebagai kerugian.

Menurut Bank Syariah Mandini akuntansi murabahah yang sesuai degan

PSAK no. 59 dibagi menjadi

Pada saal perolehan aktiva murabahah

Persediaan WX
Rekening Pemasok N
Pada saat penjualan akliva murabahah ke nasabah :
Piutang murabahah XX
Margin murabahah yang ditanggullkan XX
Persediaan XX
Pengakuan Pendapatall :
Pintang murabahah jatuh tempo N
XX

Putang murabahah
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Margin murabahah ditangouhkan X

Pendapatan margin murabahah KX
d. Sual penerimaan angsuran -
Kas / Reckening XX
Prutang murabahah jatuh tempo XX
¢, Penerima denda :

Kas /! rekening 4

Rekening simpanan wadiah dana kebajikan 0.0:¢

2.3 Kerangka Pemikiran

Pada hakikatnya cara operasi perbankan syariah ini sama dengan perbankan
konvensional. Yang membedakan konsep syariah tidak menggunakan sistem bunga
tetapi memberlakukan hagi hasil atau sistem mark-up jual beli dalam pembcrian
manfaat kepada nasabahnya seperti produk-produk murabahah. Murabahah adalah
jual beli barang harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakali. Dalam
melakukan pembiayaan murabahah harus dengan prnsip kehati-hatian mengingat
yang digunakan adalah sistem syariah Islam. Kemudian apakah perlakuan akuntansi
atas pembiayaan murabahah yang ditetapkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri ini telah

gsesuai dengan aturan yang ada dalam PSAK no. 59 serta dampaknya terhadap

labasrugi di Bank Syariah Mandiri,



\ Perlakuan akuntansi dan pengakuan pendapatan atas pembiayaan
murabahah pada Bank Syariah Mandiri

Pedoman acuan adalah PSAK no. Perlakuan akuntansi dm
59 perbankan syariah pengakuan pendapatan atas
pembiayaan murabahah yang

‘ diterapkan di BSM.

Menganalisa bagaimana dampak perlakuan akuntansi terhadap
labafrugi di Bank Syariah Mandiri

Gambar 2 ; Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Sumber Datg

3.1.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adaleh data dokumenter, yaitu
jenis data penelitian yang berupa faktur, jurnal, surai-surat, notulen hasil rapat, memao
atau dalam bentuk laporan program (Indriantoro dan Supomo, 1999:146). Data yang
digunakan berupa laporan keuangan yang dipublikasikan tahun 2007-2008 dan

kebijakan akuntansinya.

3.1.2 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Sumber data sckunder
vaitu sumber data penclitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara (Indrianioro dan Supomo, 1999:147). Data sekunder berupa data

yang sudah diolah oleh perusahaan yaitu laporan keuangan publikasi tahun 2007-

2008 oleh Bank Syariah M angiri.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skripsi ini teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah :



|. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (Nur

Indriantero dan Supomo, 1999). Perusahaan yang dijadikan objek penelilian yang

dapat dilakukan dengan cara ;

a.

Wawancara, yaitu dengan mengadakan tunya jawab secara langsung pada
karyawan bagian akuntansi dan keuangan untuk memperoleh data-data
perusahaan yang diperlukan dalam penelitian.
b. Dokumentasi, yaitu tekhnik pengumpulan data dengan melihat arsip, dokumen
serta buku-buku catatan yang tersedia pada objek penelitian.

1. Data Sekunder o
Data sekunder merupakan data perpustakaan yaitu untuk memperoleh data atau
informasi yang bersifat ilmiah dan teoriia yang berkaifan dengan objek
penelitian  termasuk dala-data akuntansi yang diperoleh dari Bank Syariah

Mandin.

3.3 Objek Penelitian

l‘} i I 1' |- i".i. L‘.ikl e r.lkﬂﬂ
DI I'\u—k p n E 1 I [E

it inein mengetahui apakah PSAK no. 59 sudah diterapkan oleh Bank Syariah
peneliti mg !

Mandiri Jember.

i e T
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3.4 Metode Analisa Data

Penelitian yang  dilakukan adalah cara pengumpulan data-data — yans

=1 1. L e T sy | o - x = 121
berhubungan dengan permasalahan yang ada. Penulis selanjutnya akan menganalisis

data tersebut dengan menggunakan metade :

. Metode Anahisis Kualitatif

Yaitu melode yang menganalisis data dengan mencarl makna yang iebih luas dan

implikasinya terhadap hasil analisis dengan cara melihat kebijakan akuntansl

pembiayaan kemudian membandingkan dengan PSAK 10,59,

7. Metode Analisis K uantitatif

akukan pencatatan atau pembukuan

Dalam menganalisa luantitatif ini penulis mel

alas transaks.i—transnksi murabahah.




BAB 4

HASIL DAN FEMBAHASAN

4.1 Sejarah PT. Bank Syariah Mandirj

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis
politik nasional lelah membawa dampak besar dalam perekonomian nasional,
Krisis tersebut felah mengakibatkan petbankan Indonesia yang didominasi oleh
bank-bank konvensional menpalami kesulitun yang sangat parah. Keadaan

tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk

merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Lahirmnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang perubahan atas
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, pada bulan November 1998
telah memberi peluang yang sangat baik bagl tumbuhnya bank-bank syariah di
Indonesia. Undang-Undang tersebut memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya

secara syariah atau dengan membuka cabang khusus syariah.

PT. Bank Susila Bakti (PT. Bank Susila Bakti) yang dimiliki olch Yayasan

Kesejahternan Pegawai (YKP} PT. Bank Dagang Negara dun PT. Mahkota

Prestasi berupaya keluar deri krisis 1997-1999 dengan berbagai cara. Mulai dari

langkah-langkah menuju merger sampai pada akhirnya memilih konversi menjadi

bank syariah dengan suntikan muodal dari pemilik.

35
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Dengan teradi .
E Jatinya merper Cmpat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi

Daya, Bank Exj e L
Xim dan Bapindo) ke dalam PT, Bank Mandiri (Persero) pada

tanggal 31 Juli 1999 fencana perubahan pr. Bank Susila Bakti menjadi bank

C ‘-11 JET ot .
Fyeniel {Cenuen fame Bank Syariah Sﬂk]‘“l]ﬂ diambil alih oleh PI. Bank Mandin

(Persero).

PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik bary mendukung sepenuhnya
dan melanjutkan rencana perubahan PT. Bank Susila Rakti menjadi bank syariah,
sgjalan dengan keinginan PT. Bank Mandiri (Persero) untuk membentuk unijt
syariah. Langkah awal dep gan merubah Angparan Dasar tentang nama PT. Bank
Susila Bakti menjadi PT, Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akta Notaris: Ny.
Machrani M.S. SH, No. 29 pada tanggal 19 Mei 1999, Kemudian melalui Akta
No. 23 tanggal 8 September 1999 Notaris: Sutjipto, SH nama PT. Bank Syarish

Sakinah Mandiri diubah menjadi PT. Bank Syariah Mandiri.

Secnin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal | November 1999 merupakan
hari pertama heroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri. Kelahiran Bank Syariah
Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para perintis bank syariah di PT.
Bank Susila Bakti dan Manajemen PT. Bank Mandiri yang memandang

pentingnya kehadiran bank syariah di lingkungan PT. Bank Mandiri (Persero).

PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagal bank yang mengkombinasikan
idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmoni
L L L

tara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani imlah yang menjadi salah satu
antara idealis
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keungguls : MeL -
gulan P'T. Bank Svariash Mandig schagai alternatif jasa perbankan di

Indonesia.

PT. Bank Syariah Mandiri Merupakan bank syariah terbesar dengan
jaringan terluas di Tanah Air dengan outlet sebanyak 256 outlet yang tersebar di
24 propinsi seluruh Indonesia termasuk di propinsi Jawa Timur tepatnya di
kabupaten Jember, obyek penelitian saat ini yang lebih dikenal dengan nama PT.
Bank Syariah Mandid Cabang Jember yang mulai beroperasi pada tanggal 23
November 2004 berlokasi di jalan Panglima Besar Sudimman Neo. 52 Jember
memiliki tenaga kerja sebanyak 28 orang. Disamping itu, PT. Bank Syariah

Mandiri juga telah banyak meraih penghargaan,

PT. Bank Syariah Mandini sebagai bank yang berop=rsi atas dasar prinsip
syariah menetapkan budaya perusahaan yang mengacu kepada akhlaqul karimah,

yang terangkum dalam lima katepori yang disingkat ETHIC, yaitu:

1. Excellence

Berupaya mencapai kesempurmnaan melalui perbaikan yang terpadu dan

berkesinambungan.

2 Teamwork

Vengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi.

3. Humanity

] o cdad kemanusiaan dan religius.
Menjunjung Ungsl nilai-nilal
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4. Integrily

Mentaati kode etik profesi e
tik profesi dan berpikir serta herperilaku terpuji.
5. Customer focusing
Memahami dan memenuhi kebutuban pelanggan untuk menjadikan Bank
Syariah Mandiri sebagai mitra yang terpercaya dan menguntungkan.

Selain itu juga, PT. Bank Syariah Mandiri memiliki visi dan misi dalam
menjalankan keglatan usahanya ke depan. Visi PT. Bank Syariah Mandiri adalah
menjadi Bank syariah terpercaya Pilihan Mitra Usaha, scdangkan misi PT. Bank

Syariah Mandiri adalah:

1. Mewujudkan perumbuhan dan keuntungan yang berkesinarabungan.

I__H.'I

Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran pembiayaan

pada scgmen UMEM.

3 Merckrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan kerja

yang sehat.
4. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.

5 ]'-.,rIenw'.rrelcnggﬂrﬂkﬂ]l operasional bank sesuai standar perbankan yang sehat,

S S —
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Gambar 4.1 Bagan struktur organisasi PT, Bank Syariah Mandit

. STRUKTUR ORGANISASI PT BANK SYARIAH MANDIRI
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Peneawas Syariah (DPS) yang bertugas mengarahkan (memberi opini) dan

mengawasi apakah akad-akad yang melandasi produk dan jasa layanan bank telah

sesuai dengan aturan dan prinsip-prinsip syarigh islam.

Fungsi Dewan Pengawas Syariah:

| Mengawasi kegiatan usaha bank agar scsuai dengan ketentuun syariah.
E =

] sar ai hal-hal yang terkait dengan aspek
: ari sEran mengendl hal-ha
Penasehal dan perﬂbm'l

=2

gyariah.

Jduk yang memerlukan kajian dan fatwa DSN.

terutama dalam hal kajian pro



40

4.2 Kegiatan Usaha

Sebagaimanafungsinya, bank syariah melakukan kegiatan usahanya
seperti menjembatani kepentingan pihak yang yang kelebihan dana dan pihak
vang membutuhkan dana, kegiatan tersebut sangat menunjang bagi perkembangan
perekonomian nasionl. Kegiatan usaha dalam tubuh PT. Bank Syariah Mandiri di
pusat maupun seluruh cabang termasuk PT. Bank Syariah Mandir Cabang Jember

terbagi menjadi tiga yaitu; pendanaan, pembiayaan dan jasa.
4.2.1 Pendanaan

Kegiatan operasi perseroan selain dibiayai dari modal sendiri dan
pemupukan laba, juga diperolch dari pendanaan masyarakat, sebagi dana pihak

ketiga melalui tabungan, giro, deposito dan obigasi.
Beberapa produk pendanaan adalah sebagi berikut:

1. Tabungan berencana BSM

Tabungan berencana BSM adalah tabungan berjangka yang memberikan

nishah bagi hasil berjenjang serta kepastian bagi penabung maupun ahli waris

untuk memperoleh dananya sesuai target pada waktu yang diinginkan,

2, ‘Tabungan Simpatik BSM
Tabungan Simptik RSM adalah simpanan dalam mata uang rupiah
£l T

terdasarkan prinsip wadiah, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
erdasark:

berdasarkan syarat-syarat tertentu yang disepakat




(]

L]

4]

Tabungan BSM

Tabunean BSM .
gan BSM adalah simpanan yang penarikannya berdasarkan syarat-

syarat tertentu yang disepakati,

Tabungan BSM Dellar

Tabungan BSM Dollar adalah simpanan dalam mata vang dollar yang

penanikam dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan

BSM dengan menggunakan slip penarikan.
Tabungan Mabrur BSM

Tabungan Mabrur adalah simpanan investasi yang bertujuan membantu

masyarakat untuk merencanakan ibadah haji dan umrah.

Tabungan Kurban BSM

Tabungan Kurban BSM adalah simpanan investasi yang bertujuan

membanty masyarakat untuk merenc anakan ibadah kurban dan agiqah,

Tabungan BSM Investa Cendekia

Tabungan BSM Investa Cendekia adalah simpanan investasi untuk masa

depan buah pati, Selain it Tabungan BSM Investa Cendekia juga

memberikan perlindungan asuranst.

| 2 .l
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Deposito BSh

Deposito B el ;
P SM adalah produk investasi berjangka yang penarikannya

hanya d: Nakewlear :
anya dapat dilakukan sctelah jungka waktu tertentu sesuai kesepakatan.

Deposito BSM Valas

Deposito BSM Valas  adalah produk investasi berjangka yang
penarikannya hanva dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu sesuai

kesepakatan dalam bentuk valuta asing,

10, Giro BSM EURD

Giro Euro adalah sarana penyimpanan dana dalam mata vang Euro vang
disediakan bagl nasebah perorangan atau perusahaan (badan hukum) der.zen
pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yaddhamanah. Dengan prinsip ini,
dana giro nasabah diperlakukan schagai titipan yang dijuga keamanan dan

ketesediaannya setiap saat guna membantu kelancaran transaksi usaha,

. Giro BSM

Giro BSM adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat

dengan menggunakan cel, bilyet giro, atau alat perintah bayar lainnya dengan

prinsip wadiah yad adh-dhamanatt.

Giro BSM Valas

Giro BSM Valas adalah simpanail dalam mata uang dollar amerika yang
J1T"

cannva dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet
penarikanny















































































































